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Abstract 

This Community Service activity was carried out at SMP Negeri 13 Pontianak, West 
Kalimantan, based on the growing exposure of misleading information that students can easily 
access in the current digital era. Students at the lower secondary school level are in an early 
adolescent transition phase, making them vulnerable to receiving and distributing information 
without having adequate skills to assess its reliability. The activity aimed to raise awareness of 
the risks of false information, introduce ways to evaluate the quality of information through 
considerations of timeliness, content relevance, source authority, data accuracy, and 
communicative purpose, and develop critical thinking skills in understanding various digital 
content they encounter. The implementation consisted of interactive presentations, group 
discussions, simulated video viewing, hands-on practice using fact-checking sites, and the 
creation of digital campaign posters as practical application. All activities carried out on April 
25, 2025 were attended by 33 students divided into small groups to facilitate guidance. The 
results showed a significant improvement in digital literacy skills, indicated by an increase in 
the average understanding score from 67.88 at the beginning to 90.00 at the end. Each group 
successfully produced a digital campaign poster that was published through the school’s social 
media as a form of contribution to promoting responsible information sharing. The main 
outputs, including the final report and published news coverage, were completed, while 
additional outputs such as a submitted scientific article and a copyrighted digital module were 
also produced. This activity demonstrates that engaging students directly in training 
strengthens their critical awareness and encourages active participation in nurturing a healthier 
information ecosystem. 
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Abstrak 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Pontianak, 
Kalimantan Barat, dengan latar belakang meningkatnya paparan informasi menyesatkan yang 
mudah diakses oleh peserta didik pada era perkembangan teknologi digital. Peserta didik pada 
jenjang sekolah menengah pertama berada pada masa peralihan remaja awal sehingga rentan 
menerima dan menyebarkan informasi tanpa kemampuan memadai untuk menilai 
keandalannya. Kegiatan ini bertujuan menumbuhkan kesadaran mengenai risiko informasi 
palsu, mengenalkan cara menilai kualitas informasi melalui pertimbangan waktu, kesesuaian isi, 
kewenangan sumber, ketepatan data, dan tujuan penyampaiannya, serta mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dalam memahami berbagai konten digital yang mereka temui. 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pemaparan interaktif, diskusi kelompok, penayangan 
video simulasi, latihan langsung menggunakan laman pemeriksa fakta, dan pembuatan poster 
kampanye digital sebagai bentuk praktik penerapan materi. Seluruh rangkaian kegiatan yang 
berlangsung pada 25 April 2025 ini diikuti oleh 33 peserta didik yang dikelompokkan dalam 
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beberapa kelompok kecil untuk memudahkan pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan kemampuan literasi digital yang cukup tinggi, terlihat dari kenaikan nilai rata-rata 
pemahaman peserta didik dari tahap awal sebesar 67,88 menjadi 90,00 pada tahap akhir. Setiap 
kelompok berhasil menghasilkan poster kampanye digital yang dipublikasikan melalui media 
sosial sekolah sebagai bentuk kontribusi terhadap penyebaran informasi yang lebih 
bertanggung jawab. Luaran utama berupa laporan akhir dan publikasi kegiatan telah 
diselesaikan, sementara luaran tambahan berupa artikel ilmiah dan modul digital berhak cipta 
turut dihasilkan. Kegiatan ini menegaskan bahwa keterlibatan langsung peserta didik dalam 
pelatihan mampu memperkuat kesadaran kritis serta mendorong partisipasi aktif dalam 
menciptakan ekosistem informasi yang lebih sehat. 
 
Kata Kunci: Literasi digital, Hoaks, Partisipasi siswa 

 
Pendahuluan 

Kondisi literasi digital di kalangan pelajar Indonesia menunjukkan kecenderungan yang 
memerlukan intervensi serius. Laporan Kominfo tahun 2023 mencatat bahwa lebih dari 60% 
remaja Indonesia mengakses media sosial lebih dari 3 jam per hari, sementara penelitian nasional 
menunjukkan bahwa kelompok usia 12–15 tahun merupakan pengguna paling aktif sekaligus paling 
rentan terhadap misinformasi, khususnya hoaks yang beredar melalui platform digital (Allcott & 
Gentzkow, 2017; Vosoughi, Roy, & Aral, 2018; Lewandowsky, Ecker, Seifert, Schwarz, & Cook, 
2012). Situasi ini menjadi perhatian penting pada konteks SMP Negeri 13 Pontianak, sekolah Negeri 
berakreditasi A yang berlokasi di Jalan Tebu, Sungai Beliung, Kecamatan Pontianak Barat. 
Berdasarkan observasi awal, siswa kelas 7 dan 8 yang berusia 12–13 tahun merupakan generasi 
digital native yang mengakses media sosial setiap hari, namun masih memiliki tingkat literasi digital 
yang belum memadai (Efendioğlu & Sendurur, 2023; Wineburg & McGrew, 2019). Pada fase 
perkembangan psikologis, siswa berada pada masa pencarian jati diri dan sangat dipengaruhi oleh 
interaksi sosial, terutama peer group, sehingga rentan terhadap konten manipulatif, sensasional, dan 
misinformasi (Tandoc, Lim, & Ling, 2018; Guess, Nagler, & Tucker, 2019). 

Hasil asesmen awal yang dilakukan tim menunjukkan bahwa 73% siswa tidak dapat 
membedakan fakta dan opini, sementara 68% siswa mengaku sering menerima informasi yang 
kemudian terbukti tidak akurat (McGrew, Ortega, Breakstone, & Wineburg, 2018; Nygren & 
kolega, 2022). Rendahnya kemampuan siswa selaras dengan temuan penelitian yang menyebutkan 
bahwa remaja sering gagal melakukan verifikasi sumber, mengenali kredibilitas informasi, dan 
memahami tujuan penyebaran konten digital (Hobbs, 2010; Bakker & de Vreese, 2011; Pennycook 
& Rand, 2019).  

Menjawab kebutuhan tersebut, dosen dan mahasiswa proram studi Pendidikan Bahasa dan 
sastra Indonesia Universitas PGRI Pontianak melaksanakan program pengabdian pada masyarakat 
mengangkat tema “Workshop Identifikasi Hoaks dan Berita Palsu” dirancang sebagai bentuk 
intervensi edukatif yang aplikatif guna meningkatkan kecakapan literasi digital siswa. Kegiatan ini 
difokuskan pada peningkatan kemampuan analisis informasi, pengembangan pola pikir kritis, serta 
pengenalan teknik verifikasi yang mudah diterapkan oleh siswa SMP (McGrew et al., 2022; Ware, 
2021). Pihak sekolah memberikan dukungan penuh berupa penyediaan fasilitas, penjadwalan 
kegiatan, hingga pelibatan guru pendamping untuk memastikan keberlanjutan program. Kolaborasi 
ini menegaskan urgensi dan relevansi kegiatan PKM bagi sekolah mitra maupun bagi peningkatan 
kualitas literasi digital pelajar di lingkungan Pontianak Barat (Iskandar & kolega, 2025; Permana, 
2024; Rizal, 2022). 

Metode utama yang digunakan dalam kegiatan ini adalah CRAAP Test (Currency, Relevance, 
Authority, Accuracy, Purpose), sebuah model evaluasi informasi yang telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memilah informasi digital (O’Neil, Cunneen, & 
Ross, 2023; Zak, 2024). Berbagai studi dalam literatur menyatakan bahwa pendekatan evaluatif 
seperti CRAAP, lateral reading, dan accuracy prompts mampu membantu pelajar mengidentifikasi 
hoaks, menilai kredibilitas sumber, serta meningkatkan akurasi penilaian mereka terhadap informasi 
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digital (Pennycook & Rand, 2020; Lewandowsky et al., 2012; Ecker et al., 2022; Guess et al., 2020;	
Hajli	et al,.	2021; Capecchi et al., 2024). 

Berdasarkan analisis situasi yang dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian 
mengidentifikasi tiga permasalahan utama yang dihadapi siswa SMPN 13 Pontianak, yaitu: (1) 
kurangnya pemahaman konseptual tentang hoaks, misinformasi, dan disinformasi; (2) minimnya 
keterampilan verifikasi dan literasi cerdas, termasuk penggunaan metode evaluasi informasi; dan (3) 
rendahnya budaya berpikir kritis sehingga mudah terpengaruh konten digital yang menyesatkan 
(Mahendradhata & kolega, 2021; Nisa & Setiyawati, 2019). 

Kegiatan PKM ini bertujuan: (1) meningkatkan pemahaman konseptual siswa mengenai 
hoaks, misinformasi, dan disinformasi; (2) membekali keterampilan teknis dalam melakukan 
verifikasi informasi menggunakan metode CRAAP; dan (3) menumbuhkan budaya berpikir kritis 
serta sikap skeptis yang sehat terhadap informasi digital (Lazer et al., 2018; Lewandowsky et al., 
2012; Pennycook & Rand, 2019; Vosoughi et al., 2018; Ware, 2021). Manfaat kegiatan ini mencakup 
peningkatan kapasitas literasi digital siswa, penguatan integritas informasi di lingkungan sekolah, 
serta mendorong terbentuknya budaya bermedia yang bertanggung jawab (Gilster, 1997; Hobbs, 
2010; Rizal, 2022; Permana, 2024; Zak, 2024). Secara institusional, kegiatan ini sejalan dengan visi 
SMPN 13 Pontianak dalam membentuk peserta didik yang cerdas berteknologi dan mendukung 
Renstra Pengabdian Universitas PGRI Pontianak 2024 s.d 2028 yang menekankan pentingnya 
pendidikan sebagai basis program pengabdian (McGrew et al., 2022; Nygren & kolega, 2022; 
O’Neil et al., 2023). 

 
Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di SMP Negeri 13 Pontianak 
dirancang secara sistematis melalui lima tahapan utama: langkah persiapan, langkah pelaksanaan, 
evaluasi dan tindak lanjut,  penyusunan laporan dan publikasi. Setiap tahapan bertujuan untuk 
meningkatkan literasi digital siswa, khususnya kemampuan mengenali hoaks dan melakukan 
verifikasi informasi. Rangkaian kegiatan ini disusun agar berdampak maksimal, berkelanjutan, dan 
relevan dengan kebutuhan peserta didik. Setiap tahapan menggunakan metode penyampaian 
dengan rincian sebagai berikut: 
1.  Langkah Persiapan  

Tahap persiapan Observasi dan Koordinasi dimulai dengan observasi lapangan dan diskusi 
bersama pihak sekolah untuk memetakan kebutuhan literasi digital siswa. Tim pengabdian 
berkoordinasi dengan Bapak Heryansyah selaku perwakilan sekolah untuk menentukan jadwal, 
lokasi, dan peserta kegiatan. Selain itu, tim menyusun rencana kurikulum dan agenda workshop, 
serta menyiapkan materi edukasi yang mencakup pengertian hoaks, misinformasi, disinformasi, 
model CRAAP, dan penggunaan situs cek fakta seperti Turn Back Hoax.id dan Cek Fakta.com. 
Instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test juga disiapkan untuk mengukur kemampuan 
awal dan hasil belajar peserta, dilanjutkan ke tahap penyusunan materi dan simulasi tim 
menyiapkan metode penyampaian berupa ceramah interaktif, video animasi, demonstrasi, dan 
simulasi praktik untuk memastikan peserta memahami konsep dan teknik verifikasi informasi. 
Materi disusun berdasarkan penelitian yang menunjukkan efektivitas metode CRAAP dalam 
meningkatkan kemampuan analisis informasi .Langkah persiapan ini menjadi fondasi penting 
agar pelaksanaan workshop berjalan terstruktur dan materi mudah dipahami oleh peserta. 

2. Langkah Pelaksanaan   
Tahap pelaksanaan workshop interaktif dilaksanakan di Aula SMP Negeri 13 Pontianak, diikuti 
oleh 33 siswa perwakilan kelas 7 dan 8. Metode penyampaian mencakup ceramah, demonstrasi, 
simulasi, praktik langsung, diskusi kelompok, dan pembuatan poster digital bertema “Anti-
Hoaks”. Workshop terbagi dalam beberapa sesi: pengenalan konsep hoaks, praktik verifikasi 
menggunakan CRAAP, simulasi analisis berita palsu, serta kampanye anti-hoaks melalui poster 
digital. Aktivitas ini bertujuan membangun kemampuan kognitif, analitis, dan kreatif peserta 
secara simultan, serta menumbuhkan kesadaran kritis terhadap informasi digital. 
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3. Evaluasi dan Tindak Lanjut  
Tahap evaluasi dan tindak lanjut bertujuan menilai keberhasilan program dan merumuskan 
rekomendasi pengembangan literasi digital. Metode penyampaian evaluasi mencakup 
perbandingan nilai pre-test dan post-test, observasi partisipasi siswa, penilaian kualitas poster 
digital, serta pengumpulan umpan balik dari guru dan pihak sekolah. Hasil evaluasi digunakan 
sebagai dasar tindak lanjut, termasuk pendampingan lanjutan, penguatan materi, dan integrasi 
program literasi digital ke dalam kegiatan pembelajaran rutin. 

4. Laporan Pengabdian  
Tahap laporan pengabdian dilakukan untuk mendokumentasikan seluruh proses kegiatan sebagai 
bentuk pertanggungjawaban akademik. Metode penyampaian mencakup penulisan laporan resmi 
untuk LPPM Universitas PGRI Pontianak, pengumpulan data dan dokumentasi kegiatan, serta 
evaluasi pencapaian indikator keberhasilan. Tahap ini juga berfungsi sebagai arsip kegiatan untuk 
referensi program literasi digital di masa mendatang. 

5. Publikasi Kegiatan  
Tahap terakhir adalah publikasi hasil kegiatan pada media massa dan penyusunan luaran 
tambahan. Metode penyampaian mencakup publikasi berita kegiatan di media daring, penulisan 
artikel ilmiah untuk jurnal terindeks Sinta 5, serta pembuatan buku panduan/E-Modul ber-HKI 
berjudul “Panduan Anti Hoaks dan Berita Palsu untuk Pelajar SMP”. Luaran ini bertujuan 
memperluas dampak kegiatan, mendukung keberlanjutan program literasi digital, dan menjadi 
referensi bagi sekolah lain dalam membangun ketahanan informasi peserta didik. 

 
Gambar 1. Peta SMP Negeri 13 Pontianak Jl. Tebu, Kelurahan Sungai Beliung, Kecamatan 

Pontianak Barat, Kota Pontianak. 
 

Kegiatan dibagi dalam 5 tahapan utama, yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, evaluasi 
dan tindak lanjut. Laporan Pengabdian, dan Publikasi Kegiatan.  

 
Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
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Hasil dan Pembahasan  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dengan tema “Workshop Identifikasi Hoaks 

dan Berita Palsu” telah dilaksanakan pada hari Jumat, 25 April 2025, di Aula SMP Negeri 13 
Pontianak. Peserta kegiatan sebanyak 33 siswa yang merupakan perwakilan dari kelas 7 dan 8. 
Pemilihan peserta didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka berada pada masa transisi remaja 
awal (12–13 tahun) yang mulai aktif menggunakan media digital namun masih membutuhkan 
bimbingan intensif dalam mengelola informasi (Prensky, 2001). Pelaksanaan kegiatan dimulai 
dengan koordinasi tim pengabdi bersama perwakilan sekolah, Bapak Heryansyah, pada pukul 07.00 
WIB. Rangkaian kegiatan dibuka secara resmi pukul 08.00 WIB dengan perkenalan tim pelaksana, 
yang terdiri dari dosen dan mahasiswa Universitas PGRI Pontianak. Kegiatan inti terbagi dalam 
empat sesi utama: pre-test, penyampaian materi, simulasi dan diskusi, serta kampanye digital disertai 
post-test. Metode yang digunakan menggabungkan penjelasan konseptual, simulasi interaktif, dan 
praktik langsung untuk meningkatkan literasi digital siswa. 

 
Gambar 3. Pengerjaan Pre-Test 

 
Gambar ini menunjukkan para peserta workshop sedang mengerjakan pre-test sebagai 

langkah awal dalam mengukur kemampuan literasi digital mereka terkait identifikasi hoaks dan 
berita palsu. Peserta terlihat fokus pada lembar jawaban masing-masing, dengan pendampingan 
dari tim pengabdi yang mengenakan jas biru. Aktivitas ini menekankan pentingnya evaluasi awal 
sebelum memasuki sesi pembelajaran interaktif. 

 
Gambar 4. Sesi Penyampaian Materi 

 
Gambar kedua menampilkan suasana kelas saat tim pengabdi memberikan materi terkait 

hoaks dan berita palsu. Peserta duduk rapi di bangku masing-masing sambil mencatat, 
menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Tim pengabdi terlihat mendampingi 
dan menjelaskan materi, memastikan interaksi dua arah antara penyaji dan peserta. 
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Gambar 5. Pembagian Doorprize dan Foto Bersama 

 
Gambar ini memperlihatkan sesi penutupan workshop, di mana peserta menerima doorprize 

sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi mereka selama kegiatan. Selain itu, peserta berfoto bersama 
tim pengabdi sebagai dokumentasi kegiatan, menandai momen kebersamaan dan keberhasilan 
kegiatan dalam meningkatkan literasi digital siswa SMP Negeri 13 Pontianak. Indikator 
keberhasilan kegiatan diukur melalui peningkatan nilai pre-test dan post-test. Instrumen tes terdiri 
dari 10 butir soal yang mengukur kemampuan siswa dalam mengenali hoaks, menerapkan teknik 
verifikasi, dan memahami dampak sosial dari berita palsu. Berikut rekapitulasi hasil tes peserta. 

 
Tabel 1. Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa 

No Nama Siswa Nilai 
Pre-Test 

Nilai 
Post-Test 

Keterangan 

1 Adelia Putri 70 80 Meningkat 

2 Adey Ferdian Fascha 50 100 Meningkat 
Signifikan 

... ... ... ... ... 

33 Zalfa Danisy 80 100 Meningkat 

Rata-Rata 67,88 90,00 Meningkat 
(+22,12) 

(Sumber: Data Olahan Laporan Kegiatan, 2025) 
 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa. Rata-rata nilai 
pre-test sebesar 67,88 dengan nilai terendah 30 dan tertinggi 90. Setelah mengikuti workshop, rata-
rata nilai post-test meningkat menjadi 90,00, menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 22,12 
poin. Mayoritas siswa berhasil mencapai nilai 80–100 pada post-test, termasuk siswa dengan nilai 
awal rendah.. Aktivitas Peserta, Selain tes, keberhasilan kegiatan juga diukur melalui keterlibatan 
peserta dalam simulasi, diskusi, dan pembuatan poster digital. Sesi ini menunjukkan transformasi 
siswa dari konsumen pasif menjadi agen edukasi aktif melalui kampanye digital bertema “Anti-
Hoaks” yang dipublikasikan di media sosial sekolah. Keberhasilan kegiatan pengabdian ini dalam 
meningkatkan literasi digital siswa SMPN 13 Pontianak terkait erat dengan metode yang diterapkan, 
yakni kombinasi pemahaman konseptual dan praktik teknis menggunakan model CRAAP. Analisis 
data menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menghafal definisi, tetapi mampu menerapkan logika 
verifikasi dalam mengevaluasi informasi. 

Pengenalan metode CRAAP terbukti efektif dalam membantu siswa membangun pola pikir 
kritis. Sebelum pelatihan, siswa mengalami kesulitan membedakan informasi yang valid karena 
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belum memiliki parameter evaluasi yang jelas. Dengan metode ini, siswa mendapatkan panduan 
sistematis untuk memeriksa kebaruan informasi, relevansi, kredibilitas penulis, kebenaran data, 
serta tujuan penulisan. Hal ini sejalan dengan tujuan kegiatan untuk membekali siswa kemampuan 
berpikir kritis dan literasi digital dalam menghadapi misinformasi. Selain aspek kognitif, kegiatan 
ini juga menstimulasi kemampuan psikomotorik dan afektif siswa melalui pembuatan poster 
kampanye digital. Poster yang diunggah di media sosial sekolah, seperti Instagram OSIS SMPN 13 
Pontianak, menunjukkan bahwa siswa telah bertransformasi dari konsumen informasi pasif 
menjadi agen edukasi aktif. Kampanye ini memberikan dampak lebih luas, tidak hanya bagi 33 
peserta, tetapi juga bagi seluruh warga sekolah yang melihat konten tersebut. 

 
Gambar 6. Contoh Poster Digital Siswa diposting di Media Sosial Sekolah 

 
Respon dari pihak sekolah sangat positif, dengan dukungan penuh dari Bapak Heryansyah 

dan Kepala Sekolah. Kendala teknis berupa keterbatasan waktu pelaksanaan selama dua jam 
berhasil diatasi melalui strategi penyampaian materi yang efisien dan fokus pada praktik langsung. 
Antusiasme siswa selama sesi tanya jawab menjadi indikator bahwa isu hoaks merupakan topik 
relevan dan menarik bagi mereka. Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
workshop identifikasi hoaks berhasil menjawab permasalahan mitra terkait kurangnya pemahaman 
dan keterampilan verifikasi informasi di kalangan siswa. Kini, siswa memiliki bekal kompetensi 
dasar untuk menjadi pengguna internet yang cerdas dan bertanggung jawab. 

 
Kesimpulan dan Saran 

Kegiatan "Workshop Identifikasi Hoaks dan Berita Palsu" di SMP Negeri 13 Pontianak 
berhasil dilaksanakan dengan partisipasi aktif siswa dan dukungan penuh pihak sekolah, yang 
terbukti meningkatkan kompetensi literasi digital mereka secara signifikan, ditunjukkan oleh 
kenaikan rata-rata nilai pre-test ke post-test dari 67,88 menjadi 90,00. Selain itu, siswa kini mampu 
menggunakan metode CRAAP dan situs cek fakta secara praktis serta menciptakan konten positif 
untuk kampanye anti-hoaks di media sosial. Disarankan agar sekolah mengintegrasikan literasi 
digital ke dalam program rutin, siswa yang terlatih menjadi duta anti-hoaks untuk membimbing 
teman sebaya, dan pengabdi selanjutnya memberikan pendampingan lanjutan atau ToT bagi guru 
agar materi verifikasi informasi dapat diajarkan secara berkelanjutan. 
Ucapan Terima Kasih 
Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak SMP Negeri 13 Pontianak, 
khususnya Bapak Heryansyah dan Kepala Sekolah, atas dukungan dan kerjasama yang telah 
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diberikan selama pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Bantuan dalam bentuk koordinasi, 
fasilitas, serta kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif sangat berperan penting dalam 
keberhasilan kegiatan. Kehadiran dan antusiasme seluruh warga sekolah telah memberikan 
semangat bagi tim pengabdian untuk melaksanakan workshop literasi digital dengan maksimal. 
Semoga kerja sama ini dapat terus terjalin dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 
pengembangan literasi digital siswa.  
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